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Osaka gas presents Rp.75.5 million
in assistance for education, research

By Our Reporter
The Osaka Gas Foundation
of International Cultural Ex-
change (OGFICE) yesterday
presented Rp.75,500 million in
assistance ‘to a number of
Universities.

The presentation took place
at the Hotel Borobudur and was
attended by ‘the Director
General of Higher Learning In-
stitutions, Sukadji Ranuwihar-
djo, and Pertamina President
Director F. Abda’oe.

The foundation assisted
Darma Persada University with
educational equipment worth
Rp.32 million, research funds to
the institute of Technology
Bandung, of Rp.18 million,
research funds to the Bogor
Agricultural ‘University = of
Rp 18 million and scholarships to
Mulawarwan and ‘Sjiah Kuala
Universities valued at
Rp.8.750,000 each.

Assistance will also be given
to junior and senior highschools
in Lhokseumawe and Bontang.
The foundation will glve
assistance to educational institu-

_ directed to Indonesia,

tions this year totalling Rp.220
million.

OGFICE, wholly funded by’

Osaka Gas, was established in
September this year. Its objec-
tives call for assisting natural
gas producing countries in
Southeast Asia and Oceania by
providing schools with educa-
tional equipment, scholarships,
and funds for natural- gas
related research.

This *year’s assistance is
the
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largest supplier of LNG for ~
Osaka: Gas. Assistance for
educational equipment will be
awarded :
elementary and secondary level

and to one university in
Lhokseumawe and Bontang, .

scholarships to high schools and
two universities in two areas,
and research funds to two
universities. OGFICE plans to
study the possibilities of expan-
ding the scope of its activities in
the future. (Sp/07)
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. BOnmng, MANUNTUNG . I
-.ayasan Osaka Gas, Jepang,‘
“tahun ini kembali menyerahlan
.sumbangan berupa 1 set buku,
*ensiklopedia bahasa Indonesia,’
+kamus bahasa Inggris serta
,peralatan musik seperti gitar,
piano, gendang dan seruling ke-’
.pada SMP/SMA Negeri 1 Bon~
‘tang: Tahun lalu Osaka Gas

. mcmbcrikﬂn bantuan serupa. -.

. Selain itu, diserabkan -pula

bens:swn kepada 20 siswa kelas®

g 1 dan I SMA Negeri L. Masing-
masing siswa memperolech Rp.
20 ribwbulan atau Rp. 240 ribw/

" tahun.. Penyerahan beasiswa

. tersebut berlangsung di ruang
-laboratorium ,. Gedung SMA

i NegenIBontang e

Kecuali bea.szswa,sumbﬁngan.

serupa juga diberikan Yayasan
? Osaka Gas kepada 5 buah SD
*masing-masing, SD 008 Berbas

. Ulu, SD 003 Berbas Tengah, S :

"'005 Berbas Tanjung, SD 010
. Tanjung Laut dan SD 009 K.a-
" naant,é 33 e
“  Sumbangan pera]atan seko—
. 1ah tersebut diserahlean, Execu-
‘tive Director Osaka Gas Inter-
national Cultural Exchange,
‘Hideyuki Suwa kepada Kepala
" Sekolah SMA Negeri [ Bontang,
Drs Abdul Muis disalsilian Sek-
“‘retaris. Kotif Bontang Drs A
Maslih Hrsan, Kepala Kantor
" Départemen Pendidikan dan
..Kebudayaan Kecamatan, Wagi-
“man serta Musp:da l{chf Bou-
t,ang
Keseluruhan sumbangan per

TAART TS T AT X NI AFAYTTY AT INVIN AN A [ TINL =Y TGN F T ATV N ZL T T4 Vv AT T Thb,
TN OENARF— T AT TN ) TINT AN T A, L) ZNVE T AT AN TINT VL) LN TT4, E LT

F1FEA

alatau sekolah’ yang dlbenkan hasa Jepang yang dchchm'Lh—
untuk sekolah-sekolah di Bon-
tang itu bernilai Rp 54 juta di preter (juru bahasa).’ :
luar beasiswa untuk 20 siswa . - Dikatakan, Osaka Gas" telah
SMANegenlBontangtadlyang mengalckas:kan dana sebesar
juga diserahkan oleh Suwa> *. Rp250juta untuk menyumbang
Dari 20 siswa SMA Negeri I beberapa buah sekolah di Indo-
yang moenerima beasiswa dari, nesia dalam tahun’ pelajaran
Osaka Gas asal Jepang tadi ter- 1993-1994. Sumbangan tersebut
diri dari kelns I dan II. Untuk™ katn Suwa dibagikan dari tang-
kelas 1I- masing-masing, Man-, gal 13 &/d 25 Oktober tahun ini.
syur.-Wahid, Budi. lsnawan; Menurut Suwa Yayasan Per-
Asuransyah, Lince Namngulun tularan Kebudayaan Osaka Gas
Susana, Bambang Sutrisno, tersebut baru berusia setahun.
Wﬂhyunmgsm Rabainah, Eko Untuk itu katanya, yayasan be-
Supriyanto dan Siti Jainab..* * lum banyak berbuat namun hal
Sedang pencrima beas:swa. d.: itu akan terus d:hngkatkan di-
kelas I adalah; Rijal,- Rose tahun mendatang. . :
Hamsky, Sidik.Purnomo, Lili;* , Yayasan yang mensnp}m Gas
Rahayu, Suhendi, Ery Suhar+ ke bagian barat Jepang, menu-
moko, Slamet Siahaan,. Yuli- rut: Suwa sudnh 15 tahun
Retnowati dan Haerah Mustari. - mengikat kontrak penjualan gas
Mereka ini menerima beasiswa: dengan Indonesia. Dan selama
dalam bentuk cek. .4 itu Jepang merasa sangat puas
Hideyuki Suwa mewalul.l atas . kerjasama Indonesia
Ketua Yayasan Osaka Gas, khususnya PT Badak NGL Co.
Masafumi Ohnishi, dalam sam-., Sebagai tanda terima kasih atas
but.annyamengatakan sebelum | kexjasama yang baik itu, Osaka
sumbangan {ersebutdiserahkan  Gas mendirikan yayasan yang

ke sekolah-sckolah pihak ya-: berorientasi program pertuka-.

yasan terlebih dulu melakukan ran kebudayaan:
survei mengenai jenis sumban-.-  Osaka Gas tidak hanya
gan yang dianggap paling tepat.. memberikan sumbangan bagi
~ Tanpa survei dikhawatirkan sekolah tmgkat dasar dan me-
sumbangan tadi tidak tepat nengsh tapi juga beberapa
pada sasaran yang diinginkan. universitas dan akademi. Pe-
“Mcln]m PT Badak.NGL Co_ nyerahan kemarin disaksikan
selaku mitra kerja Osaka Gas; Adminislration Div, Manager
kami dapat mengetahui jumlah  PT Badak NGL Co, HM Syafei,
giswa dan sckolah yang layak Ka Humas PT Badak NGL Co,
menerima sumbangan dari Os-  Sardjinn Yusuf dan scjumlah
aka Gas,” kata Suwa dalam ba- stal.(rr) i
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l:l 8 SEKOLAH DAPAT BANTUAN PERALATAN

knmhi -Lhokseumawe 'San; Hcgmts.n BCLajar[SKB] kemudian niat untuk sekadar's ."'Aaa un sckolah yang men-. wilda ‘m: az sangal ¢
1 :Direktur Eksekutif Yayssan® E.Lho SCUMAWE, © | beraudiens{ tadi melebar men- . - da}atb%nmaﬁ‘pcmiinglabn ; ﬁim,uimi{g;f ﬁda,;yabfn
Dsa.ka Gas - Jepang, . Minoru-A-. 'Sementara . ftu, - Genara] Ladi tekad pthalt Osaka mem-." olahraga, dan penunjang’pen®, tuan darl Yayasan Osaka Je-’
Wakdsaka, i Rabu.petang lahs, “Manajer PT- Arun, ‘Ir Harladi berikan  bantuan” pcndidlkan didikan masing-masing SMA 1’ nang terscbut untuk pemajuan -
_menyerahkan bantuan' beasis- . Soemantr menyebutkan, scba-* bagi-masyarakat Aceh Utara. "+ . Lhokscumawe, SMA 2 Sampala-! E!dang pendidikan  di Aceh’
wakcpada 42 siswa SLTA ber-: gal perusahaan, PT Arun ha-: Sclanjutnya’. Osaka ' Gas  nga;-dan’ “SMA Jeuntb. Sc!a.in Utara. JIni, bukti. képedulian’
_pretasi, ‘serta bantuan’ peralat-r- nyalah sebagal jembatari (kata- . Foundation “of . International” ity adalah SMA 1 Matang geu®: Je pang scbagal negara maju
‘an> pendidikan :senilat* Rp:62.- lisator) » antara "-masyarakat *Cultural. Exchange” (OGFICE) ' lumpang Dua, SMA Syamtalira™ h:xhadap Kita df Sind. agar men-
Juta kepada 8 sekolah _dl Kabu.-- :Jepang ‘di Osaka dengan ma- selama empat'tahun terakhir’ Bayu,; SMEA Negeri Peusangan,  jad] mottvasl supaya kita bisa
paten Aceh Utara.. g " syarakat Aceh Utara, tempat di. imemberikan - bantuan * belajar © gppN Krueng Geukueh (yang’ {eblhmjulcwa.tpembangunan:
Pemberian sepertd ftu, mmerid; ; mana- kandungan gas terbesar- bag pescria didik di Acch Uta- " oy dilanda mustbah kesurup- | tkan® kata DB |
pgilrﬂn yang kcempat, sebagai-- dicksplorasi, : kcmudtan di- ra. Tahun inf; 42 siswa kurang . o red)™ serta SMP 1. Panton, bidang pendidikan.;
iwujud.darf kepedulian. masﬂ kspor: ke bcrbagal ncga.ra-‘ mam ulap!bcrpresms[bagu ; ; ‘Labu. \ "’md !
t\Osaka, Jepang yang: t:rurnakcdccf)an - mendapat bantuan Rp 15. 000- Pcr;yc‘mhan bantuan terse-; - e
“nyak menggunakan :gas:asal’!5s:- Dalamk uduknnnyascba-‘ /bulard:untuk- masa setahun, butdisksﬂ(an olch'pejabat dan’. ma’, scpmx lm !.a )
"Ladang Aron, Acsh Utara, "Stla--gai-. katalisator- tersebut, : PT terhitung “Jull 71885 - “hingge okoh tokoh pcnﬁlkan di . harpkan lerus berlanjut dan

turrahml scpertd in! bukan sajay- Arin’ . mendapat tawaran dar: Juni-1996.-Mercka’ ya.ng men-"" Aceh Utara, 'serta orangtua/wa-" buntuan yang ‘dibertkan ™ pun’
g:m:l ”iajuga harus-tetap < -masyarakat .pengguna gas di dapat” beasiswa' itu.’penyeba- limurid ‘yang majmyﬁ.:{-un-' hendaknya simakin * beragam. .

: jut.. ta Minori Waldsa--.Jepang untuk bersilaturahmi, rannya merata dar anga '’ Lung méndapat beaslswa, 10 ¢ buknn runmdibidangpcndidi-'
,l_c,uetclah menyerahkan bantu-' - “dan beraudiens!. dengan ma-' hingga Panton- Labu- (barat * - peinda Aceh Utara, sebagal- kan, " “Inpi juga’di bidang pcnc-‘
van mbutwccam stmbolls di syarakat ‘Aceh Utara.” Maka, hlngga u.mur Aceh Utara) e 'mana dikatakan Aslslcn 15et” 1lu ! " hurupnya [dik)

'
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- The Osaka Gas Foundation Bantu-
SLTP dan SLTA Di Aceh Utara

@ Bukan "Aceh Sepanjang Abad’ Juga leag: baglkan

. -LHOKSEUMAWE (Was-
« pada): Yayasan The QOsaka
3 ',Gasa Foundation Jepang pem-
~1: beli terbesar LNG Arun Ngl Co
+ itahun ajaran 1995/1996 pem-
:bantu peralatan lahoratorium
- dan alat-olat olah raga SLTP,

.SLTA untuk kabupaten Aceh’

_ Utara senilai’ Rp 53.800.000
. yang diserahkan ]an%qung di-
s “rektur yayasan tersebut Mon-
‘oru Wakisaka, di gedung SKB
““Lhokseumawe Ra%u (18/10).
" Disamping alat-alat labo-
“? ratorium kimia, fisika danalat-
alat Olahrngaﬂ{esehatan. The
sh Osaka~Gas - Foundation, juga

iy

f1 Jmembantu bea siswa untuk 42 ..
itorang siswa SLTA di Aceh Uta-

'ra masing-masing Rp 15000/

- siswa/bulan. Bantuanini meru-’

' Fakan lanjutan bantuan tahun
lu, dimana 14 orang dian-
i taranya sudah tammat, belajar
- di SLTA.
i Menurut Ketua Yayasan
" TheOsaka Gas Foundationdis-
,u amping alat laboratorum dan
B {Olahraga/Kesehatan, pihak-
1% hya juga membantu buku per-
-" pustakaan untuk SLTA, dima-
.* nadiantarabuku-bukusejarah
' ‘yangtelah dipelajarinya, buku
- “Aceh Sepanjang Abad” kara-
- ngan sejarawan terkenal haji
Mohd. éa:d cukup tinggi ni-
--lamya

Untukitu, menurut Mmoru .

. Wakisaka, plhak.nya juga me-

] ,nyumbangkian masing-masing

‘lima buku “Aceh Sepanjang

Abad” untuk masin

SLTA guna untuk dipelajari

dan dihayati bagaimana ki-

. prahnya’orang-orang Aceh di
. masa tempoe doelu. ~ .

Minoro mengaku, sudah

_ lama mempelajari buku Seja-

rah Aceh tersebut, sehingga

buku itu sudah ada di perpus-

. takaan The Osaka Gas Fonda-

tion Jepang, Jilid I dan Jilid 11,

" jelasnya. Adapun sekolahyang

) ;mendapat sumbangan buku

_,Sejarah terbitan Harian Was-

" !pada Medan'itu adalah SMAN

" 8 Samalanga, SMAN Jeunib,

dan hamplr setiap perpus-
takaan besar di Jepang mem-
unyai buku Koleksi- Aceh

epanjang Abad jilid I dan II. -

Saat Waspada, memberitahu-
kan Sejarahwan tigazamanitu
sudah meninggal, belum lama
ini, pihaknya terkejut dan

mengharapkan adapengganti- .

nya. Walau orangnya sudah
meninggal tapi karyanya ma-
sihhidup sepanjangzamandan
dikenal oleh dunia, katanya.
SementaraituKa, Kandep-
dikbud Aceh Utara Nurdin Is-
mail dalam sambutannya me-
ngatakan, bantuan Tas Osaka

.Gas Foundation untuk pelajar. .
* di Aceh Utara sudah ratusan !

juta jumlahnya, dan bantuan
tersebut telah dimanfaatkan
seoptimal mungkin dalam me-
ningkatkan mutu pendidikan
di Aceh Utara. Terima kasih

. atas perhatian danbantuan di-

-masing --

"(SMAN Matang Geu]umpang s

Dua, SMA Negeri Syamtalira ;

IBayu SMPN Krueng Geukuch,
““dan SMPN No. 1 Pantonlabu.
- -Masing- musm% Sekolah itu

* - lima buah jilid I dan jilid IL
- Menurut Ajudan’(penter-
mah) M. Wakisaka pada
atd aspuda bukuKarangan HM.
Said itu cukup menarik per-
hatian para sejarawan Jepang

berikan untuk memajukan
Eend:dlkan di Aceh Utara,
atanya

Bupati Aceh Utara yang di-
wakdili Asisten I Drs. Haji Ach-
mad Nasharuddin dalam sam-
butannya menjelaskan, Jepang
sejak dulu sudah’ menjalin
kerja sama' yang baik dengan
Indonesia bukan saja di b:dan%
politik, t.apl_]uiI a bidang sosia
dan budaya. Hubungan dan

kérja sama yang baik ini terus”
berlanjut, walaupun Gas LNG

telah habis, harapnya hadir
selain Muspida Aceh Utara, Ke-
pala- SLTP/SLTA dan 515-
wanya.(b12) = -

LEECRS20F 0% &

19954 10H23Hf WASPADA (T A7%%)

[ KB A AR B 58 i B (S AL 7 F = D S8 B SR A1
Ba5.z7-]
[7F xRN Dx TN (7F 2 1004E58) J OAb 52 72
KB A BB B EE B LU TIL 7T =, 53,800,000V
T a7,
ENHIE KB I BN 4 Il 2 L7
%@1’@@&%&[/“(‘%75‘10)40/\@@& 1245 4 % H15,000
WETFOREEERE 2 12, COFEBNIEEDEB OIEE TH
5o BFE . OB E Z 7214 NDAGE/ZD A ERIC R ZEL T,
ZOMIZD BN HEE THLENTIR-FARROZEE 7 F =
AN DX TNN(T F 2 1004E 50) [ IE R L 72, CoF FEITH W
Sl Dd B AR FZE MR E L T2 CORE AT L 72 BRY
FEDOTF D N2 HBEDLH A TGER TELL T 2% T
T B0 TH D I RIZESIZ, FT IV Z DA% FA T
BY KT ADRERE DB LHEFL 720~ 5 H 558 E 3L
R DV 2= T BN SRR Y TV N 2NE N
£ L2 VA A 8 (S VAR RE 20 Sl OF- =1 o) | s RPN PN
2T o7z,
IR K372 BRI 3 7Bl 2O ARICIEF I A7
BN HARENDORE 2K HFLEICDE N THLER R LA
L7035 I RIE E DEE THBHENT YN FANRDBRICT
{TpoTVBEHWTE W TV DI EER BT A AT
CCOMICHOBNLZEA MR T 5. E BT Lo TH.ZOK
F & CAGRISEED IR AN T THAH L 50720
7 F OB BREREEEORE VT4V A ATV
FIRD I IR ATUZ o KA A B2 e B [V 1 BRIV AR
WETLEBL T 2720 T b 2L CEDEE b7 F 2 ®
BEOEDN EO7OIZiEHIN TN DAL T T = DHE D5
D720 UD DR OEERH L2V &
7 F 2 BOHFEORITEL T T Y AT VNN TN RT3
VT AV RIISRD INZIB ATz oA YRR TEHARLIZ, LLRTAS
BB TH O AZS A SULHEISR N ThBE WIS I Ldo
TWho LNGOT Ao Th D240 §F o b6l )
TIEL W &,
COHEERADHEL X AT F OB ANE  HERORE . &
EZRORE LN ENDERDEF B TH A,

111



112

Oy

P A~ "*.‘
~< :/‘\)(Jl’/osrlc

KLETRS

20F D%

' Suara Kaltim, Selasa, 24 Oktober 1995

'.Jepcng Perlukan
Energi Gas Alaom

- Osaka Gas Foundation Beri Beasiswa

SAMARINDA: Jepang hindga kini -
masih sangat memerlukan energi be-
rupa gas alam dari Indonesia. Melalul
Osaka Gas Company saja misalnya,
sekitar 70% gas alam dipenuhi dari

kilang-kilang gas alam cair (LNG),

dan lebih darl 50% berasal dari
Badak, Bontang.

. Direktur Eksekutif Osaka Gas Founda--
tion of International Cultural Exchange,
Minoru Wakisaka kepada Suara Kaltimusai

nyerahan bantuan beasiswa untuk ma-

siswa Universitas Mulawarman (Unmul)
kemarin mengatakan, gas alam merupakan
energl yang sangat berarti bagi kehidupan

_dan keglatan-kegiatan rumah tangga serta

industri di kota-kota Jepang, :
Perusahaan pemasok gas alam dari In-

" donesfa {tu menurutnya memberikan pe-

layanan kepada sekitar 20 juta pelanggar
yang tinggal seperti di kota Osaka sendiri,
Kyoto dan Kobe serta beberapa kota besar
lainnya di Jepang. - ;

"Osaka Gas Company sebagal pe-

‘rusahaan gas terbesar kedua .di Jepang,

memulal kontrak kerjasama dengan In-
donesia sefak tahun 1977 dan baru-baru ini
dengan Pertamina juga telah ditandatan--
gani kontrak kerjasama yang baru hingga
tahun 2011 mendatang,” kata Wakisaka.

. Sebagat wujud kepedulian terhadap In-

"donesia, melaluf yayasannya Osaka Gas

Company memberikan bantuan berupabea-

-slswa bagl mahasiswa berprestasi. Selain

itu, sesual misi yayasan, juga diberikan

bantuan pa .peralatan pendidikan

seperti buku-buku wajib sekolah, kamus

dan perlengkapan sekolah lainnya mulai -
darl tingkatan SD sampai SLTA.

Yayasan ftu menuruinya, juga mem-
berikan bantuan dana penelitian untuk per-
guruan tinggl. "Jangka waktu pemberian
bantuan ini selama 3 tahun. sedangkan
bantuan berupa atan pendidikan ‘ha-
nya diberikan untuk sekolah-sekolah yang

‘ada di seldtar industri penghasil gas alam

seperti di Arun Lok Seumawe dan Badak..

Indonesia mendapat . perhatian khusus;
scbab cuma negara ini yang'mendapat ban-
tuan, sedangkan negara lain yang terkait
dengan © kontrak - kerfasama  dalam
pemasokan gas alam tidak mendapat ban-
tuan serupa,” paparnya. ;
Dikemukakan pula,: pthaknya sebenar-
nya tidak hanya memberikan bantuan
sepert! itu, namun ingin membina hubu-
ngan kerjasama itu dari hati ke hati secara
lebih jauh lagi dalam berbagal bidang, guna
mempererat jalinan kerjasama yang selama
ini sudah berjalan dengan baik..." '
' "Jad! jalinan kerJasama ini tidak hanya
sebatas jalinan kontrak kerjasama bisnis,
tapikami ingin menjalin kerjasama secara
}cbih luas lagi dalam banyak hal,” katanya
agl |
DIPERPANJANG 7l '
Rektor Unmul yang diwakill Pembantu

‘Rektor3 Prof Ir Endang Sastradimadja MAgr

mengemukakan, sejak 1992 lalu hingga
kini, bantuan yarig diterima dari Yayasan
Osaka Gas. Company sudah mencapal Rp
52.850.000 dengan 140 orang mahasiswa
penerima. X ;
"Sedangkan mahasiswa penerima beasis-
wa kali ini 35 orang yang berasal dari 5
fakultas. Setiap bulan terhitung sejak Sep-
tember 1995 sampai Agustus 1996 mereka
menerima Rp 35.000," katanya.. :
Endang mengharapkan pihak yayasan
dapat memberikan bantuan lebth besar lag,
balk dari segi jumlah beasiswa maupun

mahasiswa penerimanya. Hal ini ketika

ditanyakan kepada Wakisaka dijawab bah-
wa pihaknya sementara ini tetap memper-
tahankan. nilal beasiswa ' sepertl yang

"dibertkan saat ini, namun tetap memper-

panjang bantuan untuk tahun-ta-hun yang
akan datang, i :

“Kami berharap agar beaslswa yang tak
terlalu besar, ini akan tetap bermanfaat,
khususnya bagi kelangsungan pendidikan

.para mahasiswa penerima dalam menuntut

pendidikan: Sebab, abad 21 membutuhkan
generasi muda yang memiliki pengetahuan

-dan kemampuan menguasai teknologl,” ujar

Walkisaka.(ri)
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UNIMAS to offer oil and

gas engineer

&

KUCHING, Thurs.-
Universiti Malaysia
Sarawak (UNIMAS)
will be offering a new
undergraduate pro-
gramme in Oil and Gas
Engineering throughits
Faculty of Engineering
in the year 2003, said
Deputy Vice Chancel-
lor Professor Yusuf
Hadi.

“The programme is
timely as Malaysia’s oil
and gas industry will
continue togrow in tan-
dem with the ever-in-
creasing energy de-
mand,” Yusuf said
when speaking during
the presentation of In-
ternational Cultural Ex-
change Scholarships
from the Osaka Gas
Foundation to five of
UNIMAS?’ engineering
students here today.

Osaka Gas has been
actively contributing to
local community devel-
opment by operaling
international exchange
programmes between
Japan and natural gas
producing countrics.

The Osaka Gas In-
ternational Foundation
of Cultural Exchangeis
the first of its kind to be
established by a Japa-
nese public utility cor-
poration.

The foundation sup-
plies educational mate-
rials, scholarships, and
research assistance in
natural gas technology
to such nations.

course

3 ppemeo P 05/{’ 2

ing

Wan Mohd Shaham (right) receiving his scholarship from Kutsumias

Yusuf(centre) lookson.

Apart from the schol-
arships, the foundation
will also be sponsoring
the technical training of
UNIMASstaffat Osaka
Gas Research Centres.

Akira Kutsumi, the
Executive Director said
that thc foundation,
which was established
in 1992, aims to pro-
vide assistance for re-
search and develop-
ment in the natural gas
industry.

Natural gas is an es-
sential energy source in
Japan and is used in
homes, businesses, and
the industrial sector.

In 1999, about 50
percent of Japan’s im-

ported energy came
from Malaysia, mainlv
from the natural gas re-
sources in Bintulu.

“We are proud (o
contribure to UNTMAS
and hope that the uni-
versity will become one
of the leading institu-
tions on natural gas re-
search in Asia,” said
Kutsumi.

The five students
who received theschol-
arships worthRM7,000
each were Wan Mohd
Shaham Wan Mansor
(Mechanical Engineer-
ing and Manufacturing
Systems), Wan Sharuzi
Wan Harun (Mechani-
cal Engincering and

Sl S

Manufacturing Sys-
tems), Abang Ahmad
Salemi Abang Sulaiman
(Mechanical Engineer-
ing and Manufacturing
Stpasiit e misi)
Kamaruldzaman
Mohamed (Electronic
and Computer Engi-
neering), and Rofina
Ngau Tingang (Elec-
tronicand Telecommu-
nication Engineering).
-BP
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BONTANG-Untukkesekianka-
linya, Osaka Gas Foundation Of
International Cultural Exchange
(OGFICE) kembali menyalurkan
bantuan beasiswa kepada siswa
SMU Negeri 1 dan SMUN 2. Selain
beasiswa, OGFICE juga memberi-
kanbulku-buku dan perlenglkapan
perpustakaan. Beasiswa dan ban-
tuan buku senilai Rp304.545.100
dari OGFICE tersebut, adalah yang
ke-11, sejak pertama dilakukan
pada tahun 1992,

Menurut John Sunarmo, Chair-
man Of Bontang OGFICE, setiap
tahun, jumlah bantuan mengala-
mi peningkatan. Pada awal pem-
berian beasiswa, menurut Sunar-
mo hanya untuk 10 orang. Kini,
jumlahnya mengalami peningka-
tan yang cukup signifikan menca-

. pai80orangsiswa: “Setiap peneri-

ma mendapat Rp40 ribu perbu-
lannya selama satutahun sampai
selesai,” jelas John Selain kepada
SMU, bantuan peralatan perpus-
takaanberupameja, kursi,lemari
arsipdanlemaribukujuga diberi-
kan kepada tiga SLTP dan 5 SD
Negeri se-Bontang, Total bantu-
an buku pustaka Rp261.354.000.
Director/General Manager PT
Badak NGL Bontang Bachtiar Ef-
fendiSoe'eb saatacarapenyerahan
menyatakan kekagumannya ter-
hadap kepedulian OGFICE yang
saat ini genap berusia 10 tahun.
OGFICE selama ini memang men-
jalin kerjasama dengan LNG Ba-
dak untuk membantu sektor pen-
didikan, termasuk dengan negara-
negara produsen LNG di dunia.
“Bantuan itu dari tahun ke ta-
hun terus meningkat, khususnya

untuk produsen LNG di Indone-
sia. Bantuan itu bukan hanya
schatas hubungan bisnis murni
yang: terjalin antara PT Badak
dengan Osaka Gas, tetapi lebih
jauhlagiyaknibentuk persahaba-
tan antara masyarakat Kota Osa-
ka Jepang dengan masyarakat
Bontang,” katanya. Menurut
Bachtiar, usia Osaka Gas masih
relatifmuda, tetapi sudah banyak
melakukan tugas sosial. Bantuan
beasiswa serta buku dan alat per-
lengkapan perpustakaan , menu-
rut Bachtiar sangat besar man-
faatnya, sebab akan membantu

- mewujudkan SDM Bontang lebih

berkualitas, maju dan mandiri.
“Masalah pendidikan di Bontang
masih terkendala minimnya fasili-
tas serta kondisi masyarakatnya
yang sebagian tidak mampu me-

LEECRS20F 0% H
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OGFICE Beri Beasiswa Pelajar

Jalin Persahabatan Antara Jepang dan Bontang

Mr Kutsumi Execullve Director OGFICE saat memberikan bea
siswa kepada pelajar SMUN 1 dan 2 Kota Bontang.

neruskan sekolah. Berpijak pada
kenyataanitu, PT Badak bertekad
meningkatkan SDM Bontang de-
ngan memberikan beasiswa, kepa-
da siswa SD,SMP dan SMU.
Belain memberikan beasiswa,
program peningkatan SDM, PT Ba-
dak juga melakukan pembangun-
angedung sekolah baru, perbaikan

atau pemugaran gedung sekoiah .

lama yang kondisinya mempri-

hatinkan, “Kami yakin jika fiap

tahun dukungan OGFICE teratur
dan terus menerus, pasti akan
mampu menjadi sinergi yang kuat
bersama-sama PT Badak memper!
cepat peningkatan SDM di Kota
Bontang,” kata Bachtiar.(lis) 1
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